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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan agama dapat dipandang sebagal suatu usaha mengubah
tingkah laku siswa dengan menggunakan bahan penggjaran agama. Tingkah
laku yang diharapkan itu terjadi setelah mempelgjari pelgjaran agama. Dimana
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan dengan upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dan mengamalkan garan
agama Idam ari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Hadist, melalui
kegiatan bimbingan, penggaran, latihan, serta penggunaan pengalaman
dibarengi tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam masyarakat
hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.*

Hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh anak (siswa) setelah
melalui kegiatan belgjar.? Dalam belgjar dihasilkan berbagai macam tingkah
laku yang berlainan, seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan,
informasi dan nilai.

Hasil belgjar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu
meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi perubahan-

perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan
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keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan
pengetahuan tersebut. Kedua aspek efektif, meliputi perubahan-perubahan
daam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran. Dan ketiga aspek
psikomotor, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk tindakan
motorik.’

Tercapal atau tidaknya tujuan pembelgjaran dapat dilihat dari hasil
belgjar yang diperoleh peserta didik setelah proses pembelajaran selesai. Hasil
belgjar dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan tinggi rendahnya atau efektif
atau tidaknya proses pembelgjaran.* Dalam proses pembelgjaran di sekolah,
guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode dan
teknik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belgar, baik secara mental,
fisik, maupun sosial.

Pengembangan potensi—potensi siswa harus secara menyeluruh dan
terpadu. Pengembangan siswa yang tidak seimbang pada gilirannya
menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada pengembangan
kepribadian tertentu saja, bersifat partikular dan parsial. Hal inilah yang kini
terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Andalan Pekanbaru. Di kelas ini,
dalam setiap proses pembel g aran, terutama dalam pembel gjaran akidah akhlak,
guru cenderung lebih peduli pada pegembangan dan peningkatan kemampuan
individu atau pun kelompok—kelompok tertentu yang rata—rata siswanya
dianggap lebih termotivasi dan punya kemampuan lebih dalam menerima dan

menyerap sSetigp materi agama yang disgikan dalam setigp proses
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pembelgjaran. Sementara itu, bagi siswa-siswa yang memiliki kemampuan
menengah ke bawah, hal ini tentu menjadi cambukan baik secara akademis
ataupun secara psikologis. Secara akademis, kemampuan agama mereka akan
tetap berada di peringkat bawah di kelas tersebut. Secara psikologi akan timbul
keputusaan dan anggapan bahwa mereka adalah orang-orang bodoh dalam
ilmu agama itu sendiri, bahkan lebih dari itu, akan timbul parasaan rendah diri
pada siswa-siswa tersebut.

Keberhasilan proses pembelgjaran tidak terlepas dari kemampuan
guru mengembangkan pembelgaran yang berorientasi pada peningkatan
intensitas keterlibatan siswa secara efektif. Pengembangan teknik pembelgaran
yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelgaran
yang memungkinkan siswa dapat belgjar secara aktif dan menyenangkan
sehingga siswa dapat meraih hasil belgjar dan prestasi yang optimal.

Beberapa tahun belakangan ini pembelgaran mula berkembang dan
menuntut lebih banyak peran siswa dalam mencari pengetahuan dibandingkan
guru. Maka untuk memperoleh pembelgjaran yang berkesan yang mampu
untuk memikat dan menggak siswa di dalam kegiatannya, hendaknya guru
memberikan atau menygjikan pembelgaran yang mampu meningkatkan minat
belgjar siswa sehingga siswa akan berusaha untuk mencari apa yang perlu
mereka ketahui.

Proses pembelgjaran akan berjalan dengan baik jika dilakukan dengan
menggunakan cara-cara yang sesuai dengan kondisi dari peserta didik yang
akan menerima pembelgjaran tersebut. Suatu pembelgjaran dapat dikatakan
dengan baik jika tujuan dari pembelgjaran dapat tercapai. Daam mencapai

tujuan pembel g aran tersebut diperlukan strategi pembelgaran yang tepat.



Strategi merupakan suatu kegiatan pembelgaran yang harus
dikerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat dicapal secara
efektif dan efisien.® Uraian tersebut memberikan kesimpulan bahwa strategi
pembelgjaran merupakan tolak ukur untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
akan dicapal. Guru dapat menggunakan teknik strategi belgar dalam
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang
telah diterima dan dipelgarinya, salah satunya dengan menggunakan strategi
pembel gjaran aktif.

Sebagaimana menurut Hisyam Zaini, dkk, bahwa pembelgaran aktif
adalah suatu pembelgjaran yang mengajak peserta didik belgjar dengan aktif,
berarti mereka mendominasi aktifitas pembelgjaran. Dengan ini mereka secara
aktif menggunakan otak,baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoaan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari
ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata.®

Penulis menggunakan salah satu dari strategi pembelgaran aktif yaitu
teknik Index Card Match, merupakan teknik intruksional dari strategi
pembelgjaran aktif yang termasuk dalam bagian reviewing strategies (strategi
pengulangan). “Ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau
ulang materi pelgjaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk berpasangan dan
memberi pertanyaan kuis kepada temannya.”” Teknik ini memungkinkan siswa

untuk berpikir tentang apa yang telah dipelgari, berkesempatan berdiskusi
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dengan teman, dan membagi pengetahuan yang diperoleh pada teman yang
lain.

Pembelgjaran aktif didesain untuk menghidupkan kelas, kegiatan
belgjar yang menyenangkan, dan meningkatkan keterlibatan siswa secara fisik.
Sehingga dengan menggunakan teknik ini siswa dapat memperoleh hasil
belgjar yang bak, Strategi itu sendiri adalah cara dan seni menggunakan
sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan strategi pembelgjaran
adalah cara dan seni untuk menggunakan semua sumber belgjar dalam upaya
membelgjarkan siswa® Menurut Hartono pengertian strategi menunjuk pada
karakteristik yang abstrak dari rencana pembuatan guru dan siswa dalam
peristiwa pembelgjaran. Sedangkan strategi pembelgaran adalah pola umum
perbuatan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran.® hal ini
sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahwa *“Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata
tidak akan membuahkan hasil belgjar yang langgeng. Y ang membuahkan hasil
belajar yang langgeng hanyal ah kegiatan belgjar aktif.”*

Jadi dalam proses pembelgjaran memiliki tujuan yang akan dicapai
yaitu hasil belgar yang memuaskan. Berdasarkan studi pendahuluan

(pengamatan awal) penulis masih melihat gejala- gejala sebagai berikut:
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1. Hasil ulangan dan latihan Agidah Akhlak siswa belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di sekolah dengan perolehan
nilai hasil belajar Agidah Akhlak adalah 75.

2. Pada saat diberikan latihan sebanyak 5 soa siswa hanya dapat
menyelesaikan 2 soal |atihan.

3. Masih ada siswa yang belom bisa berdiskusi serta mempersentasikan hasil
bel gjarnya didepan kel as.

4. Jikadiberikan tugas kelompok hanya sebagian siswa yang aktif.

5. Mash banyak siswa yang hanya diam dan duduk tenang di dalam kelas
tanpa adanya sussana keaktifan di kelas tersebut.

6. Masih banyak siswa yang belum menguasai pelgjaran Agidah Akhlak yang
baru sga dijelaskan dan terkadang siswa tidak mencatat apa yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan gejala-ggjala permasalahan di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan teknik Index Card Match dengan
judul penelitian “Pengaruh Penerapan teknik Index Card Match Terhadap Hasl|
Belgar Siswa pada Mata Pelgjaran Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah

Negeri Andalan Pekanbaru”.

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian, perlu

kiranya ditegaskan istilah-istilah yang digunakan, yaitu:



1. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda,
dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkekuatan.™

2. Index Card Match merupakan cara menyenangkan untuk meninjau ulang
materi pelgjaran dengan mencari pasangan dan memberi kuis pada
temannya. ™

3. Hasil adalah suatu yang diperoleh dari kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individua atau kelompok.® Hasil belgjar adalah
kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belgjarnya.*

Dari penjelasan beberapa istilah dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan penerapan teknik Index Card Match terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgaran agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Andalan Pekanbaru adalah penerapan suatu cara pembelgaran aktif yang
menggunakan kartu index dalam pembelgaran langsung, cara ini
memungkinkan siswa untuk berpasangan dalam pemecahan soa yang akan
diberikan oleh guru, yang dilakukan dalam langkah-langkah pembelgaran
langsung untuk meningkatkan kemampuan belgar Agidah Akhlak setelah ia

menerima pengalaman belgarnya.
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C. Permasalahan
1. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya dapat penulis
kemukakan beberapa permasalahan antara lain:

a. Apakah teknik Index Card Match dapat berpengaruh terhadap hasil
belgjar agidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Andaan
Pekanbaru?

b. Bagaimakah interaksi sosial antar siswa dalam proses pembelgaran
Agidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Negeri Andalan Pekanbaru?

c. Bagaimanakah interaksi sosial antar siswa dalam proses pembelagjaran
Agidah Akhlak?

d. Bagaimanakah perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelgaran
Agidah Akhlak dengan teknik index card match?

e. Apakah ada perbedaan hasil belgar antara siswa yang mendapat
pengajaran dengan strategi biasa dan Index Card Match?

2. Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam kajian ini,
maka penulis memfokuskan pada “Pengaruh penerapan teknik index card
match terhadap hasil belgjar siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak
dengan pokok bahasan iman kepada rasul-rasul Allah SWT”
3. Rumusan Masaah
Permasalahan yang akan dicari jawabannya melalui penelitian yang

jelasdan terarah maka perlu adanya perumusan masalah, yaitu; apakah



ada pengaruh penerapan teknik Index Card Match terhadap hasil belgjar
siswa pada mata pelgaran Akidah akhlak dengan pokok bahasan iman
kepada rasul-rasul Allah SWT di Madrasah Tsanawiyah Negeri Andalan

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
hasil belgar antara siswa yang mendapat pengajaran dengan Index Card
Match dan strategi biasa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak dengan pokok
bahasan iman kepada rasul-rasul Allah SWT di MTsN Andalan Pekanbaru.
2. Kegunaan Pendlitian
a. Bagi Sekolah.
Sebagai bahan masukan bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri Andalan
Pekanbaru yang dijadikan objek penelitian ini dalam upaya masukan
peningkatan mutu dan kemampuan siswa pada mata pel gjaran pendidikan
agama lslam.
b. Bagi Siswa
Dengan pendlitian ini diharapkan juga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa pada mata pelgaran pendidikan agama Idam di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Andalan Pekanbaru.
c. Bagi Guru
Menjadi tambahan pengetahuan baru bagi guru dalam memahami salah

satu strategi pembelgjaran, dan kemudian dapat diterapkan untuk



10

meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran pendidikan agama
Islam.

. Bagi Pendliti

Sebagal bahan pemahaman penulis dalam menambah ranah pengetahuan
tentang penelitian dan menjadi salah satu syarat untuk mendapat glar
Sarjana pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSQA Pekanbaru.

. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya yang mengangkat topik

penelitian yang relevan dengan pendlitian ini.



